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ABSTRAK 

 Skizofrenia adalah sebuah jenis penyakit atau gangguan kejiwaan yang dapat 

berakibat pada turunnya kualitas hidup manusia sehingga rentan mengalami stigma 

karena adanya diskriminasi publik yang akhirnya mengarah kepada internalized stigma. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Terapi Positive Self Talk Terhadap 

Peningkatan Internalized Stigma Pasien Skizofrenia Rawat Jalan di Poliklinik Jiwa 

RSUD Madani Kota Palu. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan desain penelitian Quasi 

Experimental Design bentuk desain penelitian ini adalah Non Equivalent Control Group 

Design, sampel penelitian sebanyak 53 orang dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling. Analisis data menggunakan uji independent sample T-

test, dengan variabel independen Terapi Positive Self Talk dan variabel dependen 

Peningkatan Internalized Stigma Pasien Skizofrenia di Poliklinik Jiwa RSUD Madani 

Kota palu. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar pada kelompok eksperimen yang 

mendapatkan terapi 21 responden (80,8%) mengalami perbaikan internalized stigma 

positif. Hasil analisis uji independent sample T-test, dengan hasil ρ-value 0,000 

(ρ<0,005). Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada Pengaruh Terapi Positive Self Talk 

Terhadap Peningkatan Internalized Stigma Pasien Skizofrenia di Poliklinik Jiwa RSUD 

Madani Kota Palu. 

 

Kata Kunci : Skizofrenia, Internalized Stigma, Terapi Positive Self Talk. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Skizofrenia adalah sebuah jenis penyakit atau gangguan kejiwaan yang serius 

atau gangguan mental kronis yang dapat berakibat pada turunnya kualitas hidup 

manusia. Seseorang yang menderita skizofrenia dapat mengalami halusinasi, 

pikiran yang tidak logis, perilaku agresif akibat waham, sering berteriak histeris. 

Gejala yang dapat muncul pada setiap penderita skizofrenia bisa berbeda tetapi 

secara kasat mata perilaku penderita skizofrenia berbeda atau  berlainan dengan 

orang normal (Sarwin, Arman dan Gobel, 2022). 

Berdasarkan data yang didapatkan dari World Health Organization (WHO) 

pada tahun 2022 Skizofrenia menyebabkan sebanyak 24 juta orang atau 1 dari 300 

orang (0,32%) di seluruh penjuru  dunia. Diantara 1 hingga 222 orang   (0,45%) 

diantaranya banyak orang dewasa yang mengalami skizofrenia. Hal  ini biasanya 

sering terjadi pada usia dua puluhan dan remaja akhir. Angka kejadian skizofrenia 

juga sangat tinggi pada wanita yang disebabkan oleh banyak faktor (Organization, 

2022). Riset Kesehatan dasar yang dilakukan Kementerian Kesehatan pada tahun 

2018 menunjukkan bahwa prevalensi anggota keluarga yang mengalami gangguan 

jiwa skizofrenia terjadi peningkatan yang signifikan dari 1,7 juta per tahun 

menjadi 7 juta pada tahun 2018. Gangguan mental dan emosional pada kalangan 

penduduk usia di bawah 15 tahun juga sangat meningkat dari 6,1% atau sekitar 12 

juta orang menjadi 9,8% atau sekitar 20 juta orang (Kemenkes, 2022). Sedangkan 

data yang diperoleh dari dinas kesehatan kota Palu Sulawesi Tengah 2021, 

pelayanan kesehatan jiwa berat untuk Provinsi Sulawesi Tengah sudah tercapai 

yaitu sebesar 45% dengan sasaran orang dengan gangguan jiwa berat 6.553 

(Dinkes Provinsi Sulteng, 2020). 

Gangguan jiwa di masyarakat ada dua macam, misalnya gangguan jiwa ringan 

adalah gangguan jiwa emosional, dan gangguan jiwa berat adalah skizofrenia. 

Kebanyakan  pasien yang dirawat di rumah sakit jiwa adalah skizofrenia disertai 

gangguan jiwa berat, bahasa, emosi, dan perilaku pasien (Nasutionÿ et al., 2020). 
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Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tinggi nya angka gangguan 

kesehatan mental di Indonesia yaitu diakibatkan karena tingkat kekambuhan, daya 

dukung keluarga yang kurang serta karena adanya stigma, diskriminasi yang 

dilakukan oleh masyarakat dan lingkungan serta dilakukan nya pemasungan 

menurut jurnal Stigma Toward People with Mental Health Problem in Indonesia 

(Hartini et al., 2018). 

Ada dua jenis stigma utama untuk penyakit jiwa, yaitu "stigma publik" dan 

"stigma diri sendiri". Stigma publik adalah persepsi yang dipegang oleh orang lain 

bahwa seseorang dengan penyakit mental tidak diinginkan di masyarakat. Persepsi 

penyakit jiwa oleh orang lain mengarah pada sikap, perilaku  dan stigmatisasi oleh 

keluarga pasien dan anggota masyarakat, terkadang termasuk profesional 

kesehatan. Stigma diri sendiri adalah perasaan takut dengan kondisi yang dialami 

dari pandangan negatif yang diberikan oleh masyarakat. Orang yang mendapatkan 

stigma dapat menginternalisasi stigma yang didapatkan  dan mengembangkan 

perasaan negatif tentang diri mereka sendiri. Hasil dari stigmatisasi diri berubah 

menjadi penurunan harga diri dan peningkatan depresi (Latalova, 2022). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Tesfaw G et al dalam jurnal “prevalensi 

dan faktor yang terkait dengan tingkat persepsi stigma yang lebih tinggi di antara 

orang dengan skizofrenia” menunjukkan bahwa sebagian besar orang dengan 

skizofrenia memiliki persepsi stigma yang lebih tinggi. Prevalensi stigma yang 

dirasakan tinggi di antara orang dengan skizofrenia ditemukan sebesar 62,6% 

(Tesfaw, Kibru dan Ayano, 2020b). 

Stigma pada orang dengan gangguan jiwa khususnya pada pasien dengan 

skizofrenia merupakan sebuah masalah yang sangat serius hal ini disebabkan 

karena semakin tingginya angka prevalensi tiap tahunnya serta dukungan dari 

lingkungan (Ardiyani dan Muljohardjono, 2020). Stigma ini dapat muncul akibat 

masyarakat berpikir bahwa seseorang dengan gangguan jiwa berbahaya, hal 

tersebut akan membuat seseorang akan mengalami Public stigma menurut 

penelitian yang dilakukan oleh  (Subu et al., 2018) “Stigma, Stigmatisasi, Perilaku 

Kekerasan, dan Ketakutan Di antara Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ). 
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Stigma yang diberikan oleh masyarakat dapat menyebabkan seseorang yang 

mendapatkan stigma akan mengalami internalized stigma pada dirinya serta 

keluarga yang merawat pasien skizofrenia juga dapat mengalami internalized 

stigma pada dirinya akibat stigma yang diberikan oleh masyarakat menurut jurnal 

Internalized Stigma Of Mental Illness Among Schizophrenic Patients and Their 

Families (Mahmoud dan Zaki, 2018). Internalized stigma adalah bentuk stigma 

yang didapatkan dari berkurangnya penghargaan terhadap diri sendiri yang 

diperoleh dari stigma masyarakat atau dari keluarga menyebabkan stigma tersebut 

akan terinternalisasi didalam dirinya dan akan melabeli diri nya sendiri dengan 

“tidak lebih baik dari orang lain” 

Internalized stigma dapat menimbulkan dampak tidak hanya pada individunya 

tetapi juga dapat berdampak bagi keluarganya karena individu yang menderita 

skizofrenia memerlukan perawatan dalam jangka waktu yang panjang, Dampak 

yang dirasakan dapat berupa perasaan malu, menyalahkan diri sendiri, harga diri 

rendah, turunnya kualitas hidup, dan terjadi peningkatan pada gejala skizofrenia 

positif maupun negatif hal ini dapat menurunkan angka harapan pada diri sendiri 

dan dapat mempengaruhi kegiatan sehari-hari, meningkatkan kekambuhan Pasien 

skizofrenia (Ahmed et al., 2018) 

Stigma ini juga merupakan salah satu penentu keberhasilan proses recovery 

pasien skizofrenia, maka hal ini sejalan dengan penelitian Tasijawa  yang 

mengungkapkan bahwa survivor sebagai agen recovery memiliki peran penting 

dalam mengelola dan mengembangkan perjalanan recovery dengan menerima diri 

sendiri, tersenyum di situasi apapun, mencari bantuan dari tuhan dan membutuhkan 

dukungan dari keluarga,masyarakat dan pemerintah. Tujuan recovery yaitu bukan 

hanya untuk menghilangkan gejala dan semua masalah gangguan jiwa,namun 

bagaimana orang dengan gangguan jiwa dapat memutuskan membangun 

makna,tujuan dan nilai hidup mereka (Tasijawa, 2022). 

Untuk mengubah internalized stigma yang dirasakan oleh pasien maka bisa 

dilakukan beberapa terapi untuk membantu proses kesembuhan pasien yang 

mengalami stigma negatif, yaitu terapi farmakologi, terapi psikoedukasi, terapi 

kognitif rehabilitasi dan program intervensi keluarga (Ariananda, 2015). Teknik 

Self Talk merupakan bagian dari pendekatan REBT (Rational Emotive Behaviour 
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Therapy) yaitu salah satu bentuk terapi kognitif, emosi dan perilaku. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan terapi positive self talk untuk membantu 

mengurangi stigma negatif agar dapat mengarah ke stigma positif. 

Setelah dilakukan studi pendahuluan di Rumah sakit madani kota palu. 

Didapatkan data pasien skizofrenia yang rawat jalan pada tahun 2021 laki-laki 

7.656 orang dan perempuan 4.929 orang dengan jumlah total kunjungan 12.585 

orang, data tahun 2022 jumlah pasien rawat jalan terdapat laki-laki 2.966 orang dan 

perempuan 3.924 orang jumlah kunjungan 6.890 pasien, tahun 2023 data pasien 

tiga bulan terakhir pada bulan januari 1.820, maret 1.901, februari 1.767 pasien. 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “pengaruh terapi positive self 

talk terhadap peningkatan internalized stigma pasien skizofrenia rawat jalan di 

poliklinik jiwa RSUD madani kota palu”. Dan jumlah kunjungan berulang 

sebanyak 107 pasien. Berdasarkan jumlah pasien berulang menunjukkan bahwa 

banyak pasien yang sulit untuk sembuh total akibat beberapa faktor contoh nya 

akibat stigma yang dirasakan oleh pasien itu sendiri. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh terapi positive self talk 

terhadap peningkatan internalized stigma pasien skizofrenia rawat jalan di 

Poliklinik jiwa RSUD Madani Kota Palu ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh terapi 

positive self talk terhadap peningkatan Internalized stigma pasien skizofrenia 

rawat jalan di Poliklinik Jiwa RSUD Madani Kota Palu. 

2. Tujuan Khusus 

a. Teridentifikasinya internalized stigma pasien skizofrenia sebelum diberi 

Terapi positive self talk. 

b. Teridentifikasinya internalized stigma pasien skizofrenia sesudah diberikan 

Terapi positive self talk. 
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c. Teridentifikasinya internalized stigma pada pasien skizofrenia pada 

kelompok kelompok kontrol 

d. Teranalisisnya pengaruh terapi positive self talk terhadap internalized 

stigma pasien skizofrenia rawat jalan di Poliklinik Jiwa RSUD Madani Kota 

Palu. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi Pendidikan (Universitas Widya Nusantara Palu) 

Bagi Institusi Pendidikan penelitian ini bisa dijadikan tambahan referensi di 

perpustakaan dan bisa dimanfaatkan oleh rekan-rekan lain jika ingin 

melakukan penelitian baik dengan variabel yang sama ataupun variabel yang 

berbeda. 

2. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini bisa menjadi referensi dan bahan informasi bagi masyarakat 

terutama bagi para penderita skizofrenia dan keluarga yang menderita 

skizofrenia di Kota palu  agar dapat mengubah stigma dan persepsi masyarakat 

terhadap penderita skizofrenia. 

3. Bagi Instansi tempat penelitian  

Bagi pihak Rumah Sakit Umum Daerah Kota Palu, Penelitian ini bisa 

dijadikan acuan untuk membuat program penyuluhan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dan 

sumber informasi agar dapat mengembangkan penelitian ini menggunakan 

variabel yang sama. 
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